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ABSTRACT

Library as institution managing the collection of paper, printing paper, and paper records or a
professional manner with a standard system, in order to meet the needs of education, research,
preservation, information and recreation of the user. In ArticlelNo.20 of the Lawof the Republic of
Indonesia Number 20 Year 2003 on National Education System states that“learning is a process of
interaction of learners with educators and learning resourcesin a learning environment. The policiesare
the basisf or the educational institutions tocreate and develop the broadest possible a concept of
educationin accordance with the progress of time in order to competein the midst of global challenges.

Information literacy is an important skill for librarian todays in global era, so that information literacy for
librarian not only marked literate and able to read it only. However, the actual application is more than
that, because it was supposed mastery of information literacy becomes an integral part of the librarian.
Librarians should be manager of science, because every day struggling with a variety of resources. In
response to this, then inevitably the librarian should be able to search the information in the library
either manually or online.
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ABSTRAK

Perpustakaan sebagai institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan atau karya rekam secara
profesional dengan sistem yang baku, guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian,
informasi, dan rekreasi para pemustaka. Dalam pasal 1 no 20 Undang-Undang Republik Indonesia No 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa “pembelajaran adalah proses
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Kebijakan-
kebijakan tersebut menjadi dasar bagi lembaga pendidikan untuk menciptakan dan mengembangkan
seluas-luasnya sebuah konsep pendidikan yang sesuai dengan kemajuan jaman agar dapat bersaing
ditengah-tengah tantangan global.

literasi informasi merupakan keterampilan penting untuk pustakawan diera global, sehingga informasi
keaksaraan bagi pustakawan tidak hanya ditandai melek dan mampu membacanya saja.Namun,aplikasi
yang sebenarnya lebih dari itu, karena itu seharusnya penguasaan literasi informasi menjadi bagian
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integral dari pustakawan. Pustakawan harus menjadi manajer dari ilmu pengetahuan,karena setiap hari
berjuang dengan berbagai sumber daya. Menanggapi ini, maka mau tidak mau pustakawan harus
mampu mencari informasi di perpustakaan baik secara manual maupun online.

Kata Kunci :Literasi Informasi, Pendidikan Pemakai Perpustakaan

Pendahuluan

Literasi Informasi dalam kaitannya dengan perpustakaan, istilah ini diperkenalkan diDenmark dalam
konfrensi pemasaran dan evaluasi layanan perpustakaan tahun 1998.Dan istilah tersebut diterima
didunia perpustakaan sebagai istilah yang tepat digunakan dalam sebuah konsep yang luas pendidikan
pengguna yang menekankan pada pendidikan pengguna dan peran pengajaran pustakawan. Meskipun
demikian hampir semua kegiatan perpustakaan dibawah paying literasi informasi yang didalam
mencakup pendidikan pengguna,orientasi perpustakaan, dan berbagai jenis layanan yang disediakan
oleh perpustakaan, tetapi disisi lain banyak pustakawan menganggap mengajar literasi informasi tidak
lebih sebagai kegiatan mengajar ketrampilan mencari informasi. Dan baik dosen,Karyawan dan
mahasiswa mudah dalam mencari Informasi terutama dalam era modern ini dituntut untuk bisa
teknologi Informasi.

Meskipun istilah ini telah digunakan dalam wacana perpustakaan untuk beberapa tahun, itu adalah
sebuah pertanyaan terbuka jika kita berbicara tentang fenomena yang sama. Analisis wacana
mengungkapkan bahwa ‘informations kompetensi' adalah 'penanda mengambang, “sebuah istilah
terbuka untuk interpretasi, dan salah satu yang berarti hal yang berbeda untuk orang yang berbeda.
Baru-baru ini, telah ada kecenderungan terutama di sektor perpustakaan khususnya perpustakaan
umum untuk melihat hampir semua kegiatan perpustakaan, tradisional atau host virtual di bawah
payung informasi literasi; pendidikan pengguna, orientasi perpustakaan, pengguna perpustakaan
negosiasi, layanan digital dll sekarang tampaknya merupakan bagian dari konsep

semua kegiatan melek informasi. Di sisi lain, banyak pustakawan menganggap mengajar literasi
informasi dalam arti sempit sebagai sinonim dengan mengajar keterampilan mencari informasi. Mungkin
konsep ini sedang diremehkan dan disiram turun oleh pengguna .

LITERASI INFORMASI

Menurut Christine Bruce dalam bukunya Tujuh Wajah Melek Informasi, Christine Bruce mengidentifikasi
tujuh litersi informasi yang dialami oleh dua pengajar di dua universitas yang berbeda (1997;42) :

1. Konsep teknologi informasi : Menggukan teknologi informasi untuk mencari informasi dan
komunikasi.

Konsep sumber-sumber informasi: Mencari informasi

Konsep proses informasi : Pengolahan informasi

Konsep Kontrol informasi : pengendalian informasi

Konsep konstruksi pengetahuan : membangun informasi berbasis pengetahuan
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6. Konsep eksistensi pengetahua : Bekerja dan mengembangkan informasi dengan pengetahuan
dan prespektif pribadi
7. Konsep wisdom : Menggunakan informasi dengan bijak untuk kepentingan orang lain

Literasi informasi menjadi konsep yang memberikan berbagi definisi, untuk memahami tentang semua
definisi literasi informasi. Literasi Informasi adalah sebuah kegiatan atau ketrampilan
mencari,mengolah,menganalisa serta menggunakan informasi.

Menurut definisi ini pengguna harus memiliki kemampuan atau kopetensi dalam mencari, mengolah,
menganalisa dan menggunakan informasi secara efektif,efesien dan etis. Literasi informasi sebagai alat
penting untuk menginformasikan kepada pengguna tentang koleksi perpustakaan, jasa dan kegiatan
lainnya yang ada dalam perpustakaan untuk mendukung proses kegiatan pembelajaran dan penelitian
ilmiah.

Definisi kedua menekankan kemerdekaan informasi dari pengguna, kemerdekaan bahwa ia menang
skimming melalui pehaman literasi tersebut. Istilah "literasi informasi* digunakan untuk mengacu pada
suatu keterampilan yang dibutuhkan untuk mengidentifikasi sumber-sumber informasi, akses informasi,
mengevaluasinya, dan menggunakannya secara efektif, efisien, dan etis. Juga, kami mencoba untuk
menunjukkan pentingnya instruksi literasi informasi, sebagai alat penting untuk menginformasikan
pengguna tentang koleksi perpustakaan, jasa dan kegiatan lainnya, untuk merangsang mereka untuk
menggunakan perpustakaan untuk mendukung dan mengembangkan proses pembelajaran dan
penelitian ilmiah mereka.

PROGRAM LITERASI INFORMASI

Literasi Informasi di dunia akademis sangat penting sehingga peran pustakawan sangat dibutuhkan,
untuk itu pustakawan diberbagai tingkat pendidikan dapat memberikan keterampilan dasar dan
penelitian perpustakaan bagi setiap penggunanya.

Perpustakaan akademis bereksperimen dengtan model pelayanan yang berbeda untuk memenuhi
kebutuhan pelayanan yang berubah, termasuk jasa berjenjang, termasuk memisahkan pertanyaan
tentang arah dan sederhana dengan pertanyaan yang mendalam dan sulit, menggunakan bantuan
asisten pustakawan di meja referensi, mengadakan lokakarya, berkeliling memberikan bantuan, keluar
dari perpustakaan ke kantin, ke kelas, dan memberikan bantuan lebih proaktif lagi.

Memang pustakawan bukan satu-satunya orang yang mengalami perubahan peran, namun peran
sejawat, termasuk dosen dan staf di seluruh universitas juga berubah. Dalam hal ini mahasiwa akan
menjadi peserta aktif dalam proses pendidikan dan mereka membuktikan telah bekerja dengan
pustakawan dan dosen. Sebagai catatan, dosen mengatasi berberapa kendala perubahan teknologi dan
upaya kolaborasi mereka meningkat.Bagi pustakawan, perubahan ini meningkatkan komunikasi,
pelayanan dan kerjasama dalam memberikakan sumber.Pekerjaan mereka merancang dan menerapkan
program berdasarkan kurikulum LI, akhirnya menetapkan kembali peran mereka sebagai pusat tuntuk
misi Universitas.



O’ Connor,.. Dan Newby, J (2011:55) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa dengan
mengidentifikasi kebutuhan informasi dan memahami dasar penelusuran telah mendapatkan dasar yang
kuat untuk mengumpulkan, menyaring, memilah dan proses konsolidasi. Sementara itu Wong (2010:77)
menyatakan bahwa praktek pedagogi yang efektif adalah bahwa lembaga pendidikan tinggi harus
mengembangkan pengalaman belajar mahasiswa dengan pengajaran perpustakaan sebagai elemen
utama pembelajaran dalam kehidupan kampus.Perpustakaan selalu dalam posisi memberikan kontribusi
pada kemajuan kehidupan intelektual mahasiswa.Dalam pengajaran LI, pustakawan harus merancang
intervensi yang dapat mendorong untuk belacar yang tepat dan meningkatkan perkembangan
mahasiswa.

Crawford dan Irving (2008:37) menawarkan suatu model untuk keterlibatan perpustakaan umum dan
khusus dalam LI dengan melihat kesuksesan proyek the Scottish Information Literady project diluar
kerangka LI nasional terkait dengan pendidikan kedua dan ketiga dalam sebuah dokumen yang lebih
inklusif mencakup perkembangan Literasi Informasi dari tahun pertama sampai ketrampilan di tempat
kerja dan belajar sepanjang hayat, parner strategi yang menarik dan kontak profesional dan kontak
profesional di beberap sektor, termasuk perpustakan kesehatan, umum dan pemerintah serta
pelayangn infomasi. Peran apa yang seharusnya dimainkan oleh pihak lain?

PERAN PUSTAKAWAN DALAM LITERASI INFORMASI

Literasi informasi menjadi sebuah ketrampilan pustakawan yang penting di era global saat ini, sehingga
literasi informasi bagi pustakawan tidak hanya ditandai sekedar melek huruf maupun hanya sekedar bisa
membaca saja.Namun sebenarnya aplikasinya lebih dari itu, karena sudah seharusnya penguasaan
literasi informasi menjadi bagian yang tak terpisahkan dari pustakawan.Pustakawan harus menjadi
manajer ilmu pengetahuan, karena setiap harinya bergelut dengan berbagai sumber
informasi.Menyikapi hal ini, maka mau tidak mau pustakawan harus bisa menelusur informasi di
perpustakaan baik secara manual maupun online.

Walaupun konsep kolaborasi antara pustakawan dan dosen itu bukan hal baru, komitmen untuk
megnggunakan pendekatan belum menjadi sebuah trend. Rader (1995) menjabarkan adanya tiga unsur
yang sangat berpengaruh pada keberhasilan integrasi perpustakaan dan ketrampilan riset (LI) kedalam
kurikulum akademis:

1.Pihak perpustakaan mempunyai komitmen cukup lama untuk mengintegrasikan
bimbingan pemustaka kedalam kurikulum.

2.Pustakawan dan dosen bekerja dalam pengembangan kurikulum dan

3.Lembaga mempunyai komitmen tinggi untuk meningkatkan mutu mahasiswa dalam hal
berfikir kritis, pemecalahan masalah dan ketrampilan informasi.

Perpustakaan adalah komponen penting untuk pembelajaran formal mahasiswa dan kebutuhan riset
informal, dan bukan sekadar tambahan dalam perjalanan pendidikan seseorang. Perpustkaan
merupakan tempat menggali sumber informasi dan menjadi katalis dalam proses belajar mahasiswa.
Oleh karena itu, konsep integrasi merupakan unsur penting dalam membuat program pengembangan
perpustakaan yang aktif bermitra dengan pihak dosen atau jurusan untuk mengintegrasikan kurikulum.
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Untuk mengajari mahasiswa mendapatkan informasi, mengevaluasinya secara kritis dan menggunakan
serta mengkomunikasikannya pihak pustakawan harus benar-benar siap untuk bekerja di kelas dengan
dosen dalam memngajar mahasiswa menggunakan teknologi untuk mengakses informasi dan
memanfaatkan pemikiran kritis dalam memilih informasi. Pustakawan perlu memahami fisi dan misi
fakultas, berbagi jargon, definisi, terminologi teknis, kerelaan untuk mempelajari aspek-aspek dari
kepiawaian sejawat, dan kemampuan untuk menghargai perbedaan dan tidak mingkirik atau
menyamaratakan profesional lain. Barangkali kolaborasi akan berhasil jika masing-masing pihak:

a) Menyamakan tujuan

b) Saling menghargai, bertoleransi dan saling percaya

c) Kompetensi untuk menjalankan tugas masing masing, dan

d) Komunikasi

Kesadaran pustakawan dan akademisi semakin meningkat ketrampilan komunikasi dan riset (Literasi
Informasi) semakin meningkat, dan ini menggerakkan mereka untuk berkolaborasi.Banyak perpustakaan
perguruan tinggi berusaha untuk mempromosikan kolaborasi dengan mempunyai pustakawan spesialis
subjek yang bertugas sebagai liason jurusan. Misalnya, mereka dapat mengontak dosen di fakultas dan
mengembangkan hubungan yang diharapkan akan mengarah pada kesempatan untuk pelatihan LI
disiplin mereka. Tujuannya adalah membuat dosen dan pustakawan bersama-sama mengembangkan
pembelajaran mahasiswa melalui kursus literai informasi secara teritegrasi. Apakah kolaborasi itu
menghasilkan sesi pelatihan tunggal dengan waktu yang tertentu terkait dengan tugas, atau menjadi
lebih terlibat dengan pengajaran tim, mereka mencapai tujuan dari LI teritegrasi dengan program
akademis.

Dalam keadaan seperti ini agaknya konsep Bell dan Shank (2004) tentang “blended Librarian” dapat
diterapkan. Blended Librarian (secara harafiah berarti pustakawan terpadu) mereka definisikan sebagai
pustakawan akademis yang menggabungkan sejumlah ketrampilan kepustakawanan tradisional dengan
ketrampilan perangkat lunak dan perangkat keras dan perancang bimbingan atau pendidikan untuk
menerapkan teknologi secara tepat untuk proses belajar mengajar.

Sebagai mitra di kelas, pustakawan terpadu terlibat dalam melaksanakan kolaborasi dan integrasi LI
dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu, idealnya pustakawan tetap memasukkan misi mengajar
universitas dengan basis kuliah. Selanjutnya pustakawan perlu

PENDIDIKAN PEMAKAI BAGIAN DARI LITERASI INFORMASI

Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk membangun literasi informasi di perpustakaan. Satu
diantara cara yang dapat dilakukan adalah melalui pendidikan pemakai. Menurut Hak (2008:45)
mengutip Maskuri (1995) pendidikan pemakai atau seringkali disebut user education adalah suatu
proses di mana pemakai perpustakaan pertama-tama disadarkan oleh luasnya dan jumlah sumber-
sumber perpustakaan, jasa layanan, dan sumber informasi yang tersedia bagi pemakai, dan kedua
diajarkan bagaimana menggunakan sumber perpustakaan, jasa layanan, dan sumber informasi tersebut
yang tujuannya untuk mengenalkan keberadaan perpustakaan, menjelaskan mekanisme penelusuran
informasi serta mengajarkan pemakai bagaimana mengeksploitasi sumber daya yang tersedia.

Lebih lanjut Hak (2008) mengutip pendapat Rice menjelaskan bahwa pendidikan biasanya selalu
mempunyai komitmen untuk memperkuat koleksi perpustakaan dan pengajaran mengenai
penggunaannya.Untuk itu dari tahun ke tahun, para pendidik dan pustakawan di berbagai tingkat
pendidikan telah memutuskan untuk memberikan keterampilan dasar penelitian perpustakaan bagi
setiap penggunanya. Salah satunya adalah bagaimana memenuhi kebutuhan cara mencari informasi
yang terkini dengan cepat. Para pengguna yang tidak memiliki keterampilan ini biasanya

5



dipertimbangkan hanya sebatas untuk mendapatkan pendidikan dalam jangka pendek saja.Maksudnya
bahwa terampil menggunakan perpustakaan merupakan suatu hal yang perlu dipelajari.

Dalam pedoman penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah yang diterbitkan Perpusnas yang diadopsi dari
IFLA/UNESCO menyebutkan, bahwa dalam pendidikan pemakai ada 3 ranah tenaga pendidikan yang
perlu diperhatikan. (Ida Fajar Priyanto, 2007).

1. Pengetahuan mengenai perpustakaan; apa tujuannya, berbagai jasa yang tersedia,

bagaimana diorganisasi serta sumberdaya apa saja yang tersedia;

2. Keterampilan mencari dan menggunakan informasi;

3. Motivasi untuk mendayagunakan perpustakaan untuk belajar pembelajaran secara formal

maupun informal.

Salah Satu cara yang digunakan untuk pendidikan pemakai perpustakaan adalah melalui orentasi
perpustakaan. Hak (2008) menyebutkkan bahwa dalam pendidikan pemakai melalui
orentasiperpustakaan materi yang diajarkan berupa pengenalan terhadap perpustakaan secara umum,
biasanya diberikan ketika siswa/mahasiswa baru memasuki suatu lembaga pendidikan bersangkutan,
dengan materinya antara lain:

1. Pengenalan Gedung Perpustakaan

2. Pengenalan Katalog dan Alat Penelusuran lainnya

3. Pengenalan beberapa sumber bacaan termasuk bahan-bahan rujukan dasar.

Tujuan yang ingin dicapai:

1. Mengenal fasilitas-fasilitas fisik gedung perpustakaan itu sendiri.

2. Mengenal bagian-bagian layanan dan staf dari tiap bagian secara tepat.

3. Mengenal layanan-layanan khusus seperti penelusuran melalui komputer, layanan peminjaman, dll.

4. Mengenal kebijakan-kebijakan perpustakaan seperti prosedur menjadi anggota, jam-jam

layanan perpustakaan, dll.

5. Mengenal pengorganisasian koleksi dengan tujuan untuk mengurangi kebingungan

pemakai dalam mencari bahan-bahan yang dibutuhkan.

6. Termotivasi untuk datang kembali dan menggunakan sumber-sumber yang ada di

perpustakaan.

7. Terjalinnya komukasi yang akrab antara pemakai dengan pustakawan.

Sedangkan Gaunt (2007) menyebutkan pendidikan pemakai melalui orintasi perpustakaan idealnya
terlebih dahulu mengetahui kebutuhan siswa/ mahasiswa/ penggunanya. Setelah kebutuhan pengguna
diketahui kemudian diperkenalkan bagaimana cara menggunakan dan sumber-sumber informasi yang
ada di perpustakaan.

Dalam muatan atau materi dalam oreintas perpustakaan, meliputi:

1. Mengetahui bangunan perpustakaan dan pelayananya;

2. Pengorganisasian berbagai format kolekasi yang tersedia (buku, jurnal, photocopy, tipe
materi khusus lainya);

3. Letak koleksi di perpustakaan;

4. Menggunakan alat bantu penelusuran untuk menemukan daftar bacaan;

5. Proses peminjaman, perpanjangan dan pengembalian koleksi dan system manajemen alat
bantu penelusuran;

6. Menggunakan fasilitas buku dan jurnal elektronik;

7. Menggunakan photocopy/scanning/printing dan peraturannya bagi pengguna.



Melalui oreintasi perpustakaan tersebut sehingga penggunan perpustakaan menjadi familiar dengan
perpustakaan. Sehingga dalam mencari informasi di perpustakaan tidak akan mengalami kesulitan.

Kesimpulan

Literasi informasi mencakup pengetahuan dan kebutuhan informasiseseorang dan kemampuan untuk
mengenali, mengetahui lokasi, mengevaluasi, mengorganisasi dan menciptakan, menciptakan dan
mengkomunikasikan informasi secara efektif untuk mengatasi isu atau masalah yang dihadapi
seseorang.

oleh karena salah satu cara yang digunkan untuk membangun literai informasi di perpustakaan dengan
pendidikan pemakai. Pendidikan pemakai suatu proses di mana pemakai perpustakaan pertama-tama
disadarkan oleh luasnya dan jumlah sumber-sumber perpustakaan, jasa layanan, dan sumber informasi
yang tersedia bagi pemakai, dan kedua diajarkan bagaimana menggunakan sumber perpustakaan, jasa
layanan, dan sumber informasi tersebut yang tujuannya untuk mengenalkan keberadaan perpustakaan,
menjelaskan mekanisme penelusuran informasi serta mengajarkan pemakai bagaimana mengeksploitasi
sumber daya yang tersedia.

Dalam hal ini bentuk pendidikan pemakai yang digunakan melalui oreintasi perpustakaan, yaitu
pendidikan jangka pendek dalam upaya membangun pengetahun pengguna dalam
menggunakanperpustakaan. Dengan muatan materinya antar lain untuk mengetahui perpustakaan dan
sistem pelayanan perpustakaan, dan cara menggunakan fasilitas di perpustakaan. Sehingga dengan
pendidikan pemakai ini literasi masyarakat penggunan akan baik dan familier dalam memanfaatkan
informasi diperpustakaan.

Saat ini pustakawan dituntut tidak hanya trampil mengurusi buku atau jenis media informasi lain.
Namun dituntut bisa menguasai penelusuran literasi informasi yang menjadi sebuah terobosan baru dan
tantangan ke depan bagi pustakawan dalam mengemban tugas mulia untuk mengelola informasi yang
ada di perpustakaan dimana pustakawan tersebut bekerja. Dengan demikian, pustakawan harus
mempunyai komitmen dengan penuh kesadaran agar dapat mengakses, memahami dan memanfaatkan
informasi yang diperoleh untuk dikomunikasikan kepada masyarakat yang membutuhkan .
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